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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 















Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

174 
 

WORKSHOP ONLINE (WSO) MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI 
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Fitria Nuraini Sekarsih 1, Ali Mustopa 2 
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Abstrak
 

 

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mempunyai 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang rendah. Kondisi demikian diperparah dengan adanya COVID-19 atau 

Virus Corona yang sedang melanda. Pemberdayakan kelompok masyarakat tertentu menjadi sangat penting 

untuk memotivasi masyarakat bangkit. Salah satu komunitas yang bergerak bersama dibidang dunia 

ekonomi kreatif adalah Sewurajut.  Komunitas tersebut memberikan kesempatan kepada wanita, janda serta 

korban PHK akibat pandemi COVID 19 untuk meningkatkan keterampilan mereka yang berimplikasi pada 

peningkatkan kondisi ekonomi. Penggunaan teknologi internet pun menjadi solusi agar kegiatan di 

masyarakat tetap stabil. Pertemuan rutin yang biasanya diadakan sekali sebulan pun akhirnya terhenti. 

Diharapkan dengan menggagas Workshop Online (WSO) ini, kegiatan akan tetap berlangsung seperti 

semula. Sharing materi workshop dilakukan dengan menggunakan video yang kemudian diskusi dilanjutkan 

melalui Whatsapp Grup (WAG). Workshop Online ini diikuti oleh 55 peserta yang didominasi perajut 

pemula. Pelaksaaan kegiatan yang berjalan selama tiga bulan yaitu Juli – September 2020 dan diikuti 

peserta yang mayoritas tidak lagi berusia muda.   

 

 

Kata kunci: sewurajut, handmade, WSO, merajut, online 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Sewurajut merupakan komunitas merajut di 

Kabupaten Gunungkidul. Berasal dari kata SEWU 

yang berarti SERIBU, artinya pegunungan sewu 

(sebutan untuk Gunungkidul). Sewurajut 

memberikan kesempatan kepada kaum wanita 

khususnya ibu rumahtangga untuk mengembangkan 

diri di dunia rajut dan pembuatan handmade khas 

Gunungkidul. Perkembangan hasil rajutan pun 

beraneka ragam, mulai dari kerajinan tas, sepatu, 

perabot, baju, topi dsb.  

 

Komunitas ini menjadi sangat menarik karena 

merupakan konsep industri kreatif berbasis 

masyarakat. Konsep yang diusung adalah 

kekeluargaan dimana satu anggota dengan anggota 

yang lain tidak ada sekat antara atasan dan bawahan. 

Dikomunitas ini komunitas berkumpul untuk 

belajar merajut bersama, yang mahir mengajari 

yang belum bisa, yang sudah mahir pun terus 

belajar untuk membuat sesuatu yang baru. Hasil 

produk rajutan ini kemudian di kumpulkan untuk 

dilakukan finishing dan dijual bersama.  

 

Bukan hanya bergerak pada pemberdayaan 

ekonomi wanita saja, komunitas Sewurajut juga 

sering ikut andil dalam kegiatan kemanusiaan. 

Kegiatan kemanusian tersebut seperti donasi rajutan 

untuk penderita kanker khususnya penderita kanker 

payudara yang sudah diangkat payudaranya, 

mengajak komunitas difabel untuk berkarya 

membuat cushion dari rajutan, dsb. Kegiatan 

lainnya adalah donasi beberapa hasil rajutan yang 

juga disumbangkan untuk anak-anak asuh di sekitar 

Gunungidul. 

 

 

mailto:sekarsih.fitria@amikom.ac.id
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Sebelum terjadinya wabah Covid-19, perekenomian 

di Gunungkidul memang masih dibilang tertinggal 

dibandingkan dengan kabupaten lain di Propinsi 

Yogyakarta. Seiring dengan semakin terkenalnya 

Gunungkidul menjadi tujuan wisata, industri kreatif 

pun mulai bermunculan. Sebut saja industri perak 

di Pampang, industri lukis kayu di Bobung, industri 

Batik tulis di Tancep, dan industri kreatif lainnya.  

 

Tidak dapat dipungkiri, Covid-19 memberikan 

dampak yang luar biasa pada industri kreatif 

khususnya di daerah. Dikutip dari Republika (2020), 

hampir 90 persen industri kreatif di daerah tutup 

karena pandemi. Adanya wabah tersebut 

menyebabkan kondisi semakin buruk dengan 

pertambahan jumlah pengangguran yang semakin 

meningkat.  

 

Di tengah pandemik ini, beberapa permasalahan 

yang dihadapi Sewurajut saat ini semakin 

bertambah berat. Beberapa permasalahan tersebut 

adalah: 

 

a. Pertemuan rutin komunitas sebagai wadah 

sharing ilmu menjadi tidak ada. 

b. Beberapa kalangan yang ingin bergabung 

menjadi anggota baru terpaksa ditunda 

karena pelatihan terpaksa ditiadakan. 

c. Toko offline di salah satu restoran terbesar 

di Gunungkidul tutup. 

d. Belum dikenalnya istilah Workshop Online 

di kalangan komunitas. 

e. Lesunya pembeian produk handmade 

selama pandemi. 

f. Beberapa produk yang sudah Pre Order 

terpaksa cancel atau penundaan 

pembayaran karena berbagai alasan. 

 

Selama pandemi, bekerja dari rumah merupakan 

solusi terbaik agar Covid-19 cepat ditangani. 

Namun, bekerja dari rumah dengan mengandalkan 

gadget dan koneksi internet menjadi hal yang harus 

dikenalkan kepada semua pihak. Salah satunya di 

bidang ekonomi kreatif yang menaungi produk 

handmade hasil pemberdayaan wanita seperti 

Sewurajut. 

 

Menurut Kepala Badan Ekonomi Kreatif yang 

dikutip dari Bisnis.com (2020), pandemi Covid-19 

membuat era digital terakselerasi lebih cepat dari 

yang seharusnya. Bekerja di tengah pandemi 

memaksa sejumlah pelaku industri kreatif 

memadukan teknologi sebagai solusi. Industri 

kreatif yang berbasis teknologi dapat dijadikan 

solusi berbagai permasalahan yang dihadapi pelaku 

usaha khususnya industri kreatif seperti ini. 

 

Pemanfaatan e-marketing dalam kegiatan UMKM 

adalah sebagai sarana opsional agar usaha tetap 

berjalan dan tetap mendapatkan penghasilan. 

Adanya e-marketing berguna untuk menjalankan 

usaha dengan menjaga protokol kesehatan yang 

telah diberlakukan oleh pemerintah (Awali H, 

2020). Selain itu, pemanfaatan e-marketing 

digunakan untuk mempermudah akses komunikasi 

dan transaksi yang dilakukan tanpa harus 

bersentuhan (Fadli, 2020).   

 

Mengenalkan workshop online (WSO) sebagai 

salah satu solusi bagi terkendalanya aktivitas ini 

menjadi tantangan tersendiri. Mulai mengajak agar 

para wanita khususnya ibu rumah tangga agar tetap 

beraktivitas mengembangkan diri adalah sesuatu 

yang menarik dan perlu kerja yang cukup keras. 

Berikut berbagai macam solusi yang dapat menjadi 

alternatif pemecahan situasi ini. 

 

a. Pembuatan workshop online (WSO) dalam 

hal ini sharing tutorial merajut dengan 

menggunakan media seperti grup whatapp 

dan youtube. 

b. WSO ini dapat memfasilitasi individu yang 

selama ingin bergabung di komunitas 

namun terkendala banyak hal, dalam hal ini 

adalah permasalahan tatap muka. 

c. Penjualan dan pemasaran produk tetap 

berjalan meskipun toko offline harus tutup. 

d. Pengenalan dunia e-marketing dapat 

menjadi alternatif solusi menggerakkan 

ekonomi perekonomian UMKM karena 

belum banyak anggota komunitas yang 

paham apa itu Shoppe, Tokopedia, Lazada, 

dkk. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

 
Berikut adalah metode yang digunakan untuk 

mengenalkan workshop online kepada peserta yang 

secara ringkas disajikan dalam diagram di bawah ini: 
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Workshop 

 

WSO ini sebenernya merupakan hal lama 

dikalangan perajin, namun ini merupakan hal yang 

baru dikalangan crafter Sewurajut. Adaptasi 

pertemuan yang semula dilakukan dengan tatap 

muka, digantikan dengan pertemuan melalui media 

handphone sebagai pengganti pertemuan rutin. 

Video pembelajaran akan diupload melalui youtube 

dan whatsapp (WA). Video di youtube merupakan 

video yang sudah full tutorial dari awal hingga 

akhir. Sedangkan video bagian per bagian disertai 

dengan berbagai macam penjelasan yang lebih 

detail akan dilakukan melalui whatsapp (WA) grup. 

Dalam workshop ini, beberapa macam pola 

diberikan. Peserta pelatihan diperkenankan untuk 

memilih model tas yang disukai dan sesuai dengan 

tingkat kesulitan yang dirasa mampu untuk 

dipraktekkan.  

 

Workshop Online ini dilaksanakan pada bulan Juli-

September 2020. Waktu selama tiga bulan dirasa 

cukup untuk beradaptasi dari tatap muka ke 

pembelajaran online. Materi workshop diberikan 

secara virtual dengan memberikan link youtube di 

bawah ini :  

 

Tas rajut belanja 1 : 

https://www.youtube.com/watch?v=WAG-

PQfpeJU  

Tas rajut belanja 2 : 

https://www.youtube.com/watch?v=wRzU

m6u9Qrs  

Tas rajut belanja 3 : 

https://www.youtube.com/watch?v=hH_sg

q18MOI  

Tas rajut belanja 4 : 

https://www.youtube.com/watch?v=Ru4jJn

BsTZk 

 

 
Dalam WSO ini juga dilakukan tahapan pelatihan 

penjualan dengan berbagai media untuk 

mendapatkan wawasan dan pilihan yang tepat 

untuk masing-masing peserta kegiatan WSO. 

Berikut tahapan pelatihan penjualan online yang 

dilakukan dalah pelatihan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Pelatihan Penjualan digital 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Workshop online khusus untuk pelatihan merajut 

ini memang baru pertama kali dilaksanakan di 

komunitas Sewurajut. Peserta yang didominasi ibu-

ibu lanjut usia menjadi tantangan tersendiri bagi 

tim trainer. Banyak kendala yang dihadapi 

diantaranya adalah kendala keterbatasan gawai 

khususnya seri handphone yang tidak memadai 

untuk memori besar, belum pahamnya sebagian 

peserta tentang apa itu youtube, perulangan materi 

hingga berkali-kali, bahkan 2 peserta yang 

bergabung tidak memiliki gawai untuk mengikuti 

WSO ini. 

 

Waktu pelaksanaan WSO ini pun dibuat fleksible 

bagi peserta. Tanya jawab di grup WA dibuka 

seluas mungkin dari jam 08.00 – 21.00 wib setiap 

hari. Waktu yang sedemikian panjang ini dirasa 

cukup untuk memberikan ruang diskusi bagi para 

anggota. 

Persiapan Produk 

Display Produk  

Pemilihan Marketplace/ 

E-Marketing 

Publishing  

Komunikasi dan Tansaksi 

tanya 

jawab dan 

diskusi 

materi WSO  

1 

Peserta WSO di 

rumah masing-

masing 

grup whatsapp 

(WA) video 1 – 4 

hasil produk 

penjualan  

https://www.youtube.com/watch?v=WAG-PQfpeJU
https://www.youtube.com/watch?v=WAG-PQfpeJU
https://www.youtube.com/watch?v=wRzUm6u9Qrs
https://www.youtube.com/watch?v=wRzUm6u9Qrs
https://www.youtube.com/watch?v=hH_sgq18MOI
https://www.youtube.com/watch?v=hH_sgq18MOI
https://www.youtube.com/watch?v=Ru4jJnBsTZk
https://www.youtube.com/watch?v=Ru4jJnBsTZk
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Kegiatan WSO ini diikuti oleh 55 peserta yang 

terbagi menjadi 2 kelas grup WA dengan materi 

yang sama. Pada awalnya, kegiatan ini hanya 

dibuka untuk 25 peserta saja. Peserta yang telah 

mendaftar akan mendapatkan paket bahan merajut 

dan kuota internet. Namun, antusias peminat WSO 

ini cukup tinggi sehingga dibuka kembali 

pendaftaran WSO kelas ke-2. WSO kelas ke-2 ini 

diikuti oleh 35 peserta, tetapi peserta tidak 

mendapatkan paket bahan dan paket data internet. 

 

Berbagai macam kendala dihadapi saat WSO 

berlangsung. Seperti kendala jaringan yang tidak 

stabil sehingga video tidak dapat terdownload dan 

peserta yang lebih mudah mengikuti langkah WSO 

dengan gambar (bukan video). Kendala ini disiasati 

dengan cara memberikan tutorial dalam bentuk 

potongan gambar dari video. Diharapkan dengan 

langkah ini peserta lebih mudah memahami 

langkah-langkah pelatihan pembuatan tas rajut ini. 

Berikut merupakan contoh gambar langkah-langkah 

pelatihan: 

 

 
 

Gambar 3. Langkah-langkah membuat 

awalan untuk tas rajut 

 

Pada awal pelatihan, memang tidak sepenuhnya 

menggunakan media gawai. Peserta masih 

kebingungan untuk memulai atau mengikuti 

langkah-langkah berdasarkan tutorial di video. 

Hasilnya, beberapa peserta yang tempat tinggalnya 

berdekatan, tetap berkumpul untuk saling bertanya. 

Selang berjalannya waktu, peserta sudah mulai 

paham dengan langkah-langkah yang ada dalam 

video pelatihan tersebut. Hasilnya, workshop online 

pun baru sepenuhnya dilakukan tanpa tatap muka 

setelah dua minggu hingga satu bulan setelah 

kegiatan berlangsung.  

 

Berikut gambar peserta yang sedang merajut di 

rumah masing-masing : 

 

 
 

Gambar 4. peserta WSO yang sedang 

merajut di rumah masing-masing 

 

Peserta dibebaskan untuk membuat design atau 

pola rajutan sesuai dengan keinginan masing-

masing. Biasanya ibu-ibu yang sudah tergabung 

cukup lama dan sudah terbiasa dengan alat rajut, 

memilih untuk mencari pola lain yang belum 

pernah dicoba. 

 

Berikut contoh hasil rajutan dalam pelatihan online 

ini: 
 

 
 

Gambar 5. Hasil kerajinan ibu-ibu dalam 

workshop online merajut tas belanja  
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Menurut Basri (2020), industri kreatif adalah 

industri yang paling siap mempertahankan 

keberadaaannya di tengah pandemi karena mereka 

yang paling bisa go digital.  Go digital dapat 

diartikan sebagai peralihan dari dunia tatap muka 

ke dunia online termasuk dalam hal penjualan. 

Berbagai macam faktor yang sangat penting dalam 

dunia penjualan online diantaranya adalah 

pengambilan foto produk (display produk, 

pengenalan marketplace atau e-marketing, dan 

komunikasi dengan pembeli untuk closing 

penjualan.  

 

Pada pelatihan penjualan digital seperti pada 

gambar diagram alir pelatihan penjualan digital, 

peserta diajarkan mengenali produk dan bagaimana 

produk dapat menjadi kebutuhan calon konsumen. 

Pelatihan persiapan ini memberikan gambaran 

tentang jenis kebutuhan dan minat dari calon 

pembeli yang dapat disesuaikan dengan hasil 

produk yang telah diajarkan sebelumnya.  

 

Tahapan pelatihan berikutnya adalah terkait cara 

menata produk, dalam artian pelatihan ini adalah 

bagaimana cara untuk melakukan dokumentasi foto 

yang baik dan menarik untuk produk yang akan 

dijual dengan menggunakan alat yang seadanya. 

Pelatihan ini dilakukan secara online dengan 

memberikan penjelasan terkait alat-alat untuk foto, 

cara pengambilan gambar, pencahayaan dan 

watermarking.   

 

Dalam pelatihan ini banyak kendala yang terjadi. 

Para peserta kesulitan menterjemahkan instruksi 

yang persifat teknis dan pengaturan sistem seperti 

angle foto yang sering salah arah dan sebagainya. 

Solusi yang dilakukan adalah memberikan arahan 

video dan contoh.  

 

Menurut Rio dalam materinya di salah satu seminar 

yang diadakan HumasUNS (2020), data bahwa ada 

143.000.000 penduduk Indonesia yang terkoneksi 

internet, 74% menggunakan google search untuk 

mencari informasi produk, 79% menggunakan 

internet setiap hari, dan 40% membeli barang 

secara online. Hal ini semakin memotivasi untuk 

lebih semangat mengenalkan e-marketing kepada 

peserta pelatihan. 

 

Dalam pemilihan marketplace ini terbagi menjadi 

dua kelompok, dimana kelompok pertama yang 

hanya menggunakan Whatsapp sebagai 

marketplace dan e-marketingnya. Hal tersebut 

disebabkan karena perangkat gawai yang tidak 

sama dan memiliki keterbatasan masing-masing, 

seperti low memory dan versi yang sudah tidak 

mendukung.  

 

Materi selanjutnya dari pelatihan adalah 

komunikasi dan transaksi. Pada tahap ini, peserta 

diajarkan bagaimana melakukan komunikasi 

persuasive terhadap calon pembeli dengan 

memberikan naratif yang menarik dan mengajak 

untuk membeli produk. Disamping itu peserta 

diajarkan untuk melakukan closing yang baik 

dengan memberikan kemudahan dalam bertransaksi 

bagi calon pembeli. Pada tahapan ini telah beberapa 

peserta mendapatkan respond dari calon pembeli 

dan bahkan terjadi transaksi.  
 

Proses akhir dari tahap ini adalah pembelajaran 

tentang pemilihan marketplace dan atau e-

marketing. Marketplace yang dibahas seperti 

Shopee. Sedangkan pembahasan untuk e-marketing 

diajarakan whatsapp, dan Instagram. Pelatihan ini 

diajarkan cara melakukan pendaftaran, dan 

memasang produk di marketplace, serta mengatur 

aplikasi menjadi akun bisnis, dan mengatus status, 

posting. 
 

4. KESIMPULAN 

1. Workshop Online sangat memungkinkan 

dilakukan di dalam industri kreatif khususnya 

untuk pelatihan merajut namun memiliki 

keterbatasan dalam hal detil pembuatan rajutan.  

2. Dari 55 peserta workshop, tidak semua peserta 

memiliki fasilitas untuk mengakses pelatihan 

secara virtual. Dua peserta memiliki 

keterbatasan dalam mengakses informasi 

melalui online. 

3. Pelatihan secara online dilakukan selama 3 

bulan dari jam 08.00-21.00 memungkinkan 

peserta bisa menyesuaikan waktu mengakses 

informasi sesuai dengan waktu luang masing-

masing. 

4. Trainer/pelatih menyampaikan materi dengan 

beberapa kali perulangan. Hal ini karena 

peserta yang dominan ibu-ibu yang tidak lagi 

muda. Pelatihan sudah difasilitasi melalui grup 

WA sebagai sarana diskusi, tetapi peserta 

banyak yang menghubungi trainer melalui 

jalur pribadi. Sehingga di awal pekan pelatihan, 

grup WA sepi dari kegiatan diskusi.  

5. Beberapa peserta yang memang tidak paham 

dengan sistem online ini, banyak yang 

langsung datang menemui trainer atau teman 

pelatihan terdekat untuk berlatih tatap muka. 
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Hal ini membuat system pembelajaran tidak 

murni 100% secara daring. 

6. Perlu waktu bertahap agar pembelajaran online 

khususnya untuk pelatihan merajut bisa 

diadaptasi oleh peserta. Dalam pelatihan ini 

perlu waktu antara 2 minggu hingga 1 bulan 

hingga adaptasi secara online bisa 

dilaksanakan secara maksimal. 

 

 

Ucapan Terimakasih 

 

Terimakasih tim haturkan kepada: 

 

1. Universitas Amikom khususnya Lembaga 

Pengabdian Masyarakat (LPM) Amikom 

yang telah memberikan kesempatan dan 

pendanaan untuk kegiatan tersebut, 

sehingga pengabdian kepada masyarakat 

dapat terlaksana dengan baik.  

2. Ucapan terimakasih juga dihaturkan untuk 

Wulan Wiyat Wuri sebagai penggerak 

SEWURAJUT yang telah membantu 

menggerakkan ibu-ibu peserta untuk 

mengikuti kegiatan ini.  

3. Tim trainer yang bersedia menyumbangkat 

ilmu untuk kegiatan WSO ini. 

4. Tidak lupa saya haturkan terimakasih 

sebesar-besarnya untuk peserta workshop 

yang telah dengan sabar ikut belajar 

bersama di forum online ini. 
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